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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, bagian yang 

digunakan, ramuan obat, cara pengolahan dan nilai manfaat tumbuhan pada Suku 

Lintang Eks Marga Muara Danau. Penelitian menggunakan metode deskriptif  dan 

teknik penelitian purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara terhadap lima pengobat tradisional. Hasil pengumpulan data tumbuhan 

obat didapatkan 55 jenis tumbuhan obat, dengan nilai manfaat sangat tinggi (0,8) 

yang direkomendasi 4 battra dimiliki oleh empat jenis tumbuhan yaitu Alpinia 

galanga (L.) Willd., Curcuma longa L., Cymbopogon citratus (DC) Stapf., dan 

Zingiber officinale Roscoe. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan 

yaitu daun (63,63%). Ramuan tumbuhan obat sebanyak 56 jenis ramuan yang 

dapat mengobati 37 jenis penyakit atau gangguan kesehatan. Pengolahan ramuan 

obat tahap pertama dan kedua yang paling banyak digunakan adalah direbus 

(35,71%) dan diseduh (42,85%). Implikasi penelitian dapat digunakan sebagai 

informasi tumbuhan obat bagi masyarakat dan perangkat pembelajaran Booklet 

pada pembelajaran Biologi SMA.. 

 

Kata Kunci : Tumbuhan Obat, Suku Lintang Eks Marga Muara Danau, 

Pengobatan tradisional, Ramuan Obat. 
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ABSTRACT 

The study aims to determined the species of medicinal plants, plant 

organs; medicinal herbs, processing and the use value of medicinal plants by 

Lintang Tribe, Eks Muara Danau Clan. This study uses descriptive method and 

purposive sampling technique. The data collection was done by interviewing five 

traditional medicine therapist. The results of data collection obtained 55 species of 

plants with the highest use value of medicinal plants (0,8) that recommended by 

four traditional medicine therapist such as. Alpinia galanga (L.) Willd., Curcuma 

longa L., Cymbopogon citratus (DC) Stapf., and Zingiber officinale Roscoe.The 

most used part of the plant is leaf (63,63%). The medicinal herbs as many as 56 

variant which  is can treat 37 kinds illness or health disorder. The most first and 

second step of methode processing medicinal herbs are boiled (35,71%) dan 

brewed (42,85%). Implications of the study could be as medicinal plants 

information for the public and learning tools Booklet for Biology learning Senior 

High School. 

 

 

Kata Kunci : Medical plants, Lintang Tribe, Eks Muara Danau Clan, 

Traditional medicine, Medical Herbs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara memiliki keanekaragaman hayati mencakup 

tumbuhan dengan jumlah paling banyak yaitu sekitar 30.000 jenis tumbuhan yang 

sudah terdata ada di Indonesia dan 9606 jenis diantaranya memiliki manfaat 

sebagai obat (Ernilasari dkk., 2018). Tumbuhan obat merupakan jenis tumbuhan 

yang sebagian, seluruh dan atau eksudat (isi sel) tanaman tersebut digunakan 

sebagai obat, bahan atau ramuan obat-obatan yang digunakan dengan tujuan 

pengobatan dan merupakan bahan asli dalam pembuatan obat herbal (Salim & 

Munadi, 2017). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pengobatan 

menggunakan tumbuhan yaitu akar, rimpang, batang, daun, bunga, buah, biji dan 

getah ataupun seluruh bagiannya yang kemudian diolah menjadi ramuan tunggal 

ataupun ramuan campuran dengan menambahkan tumbuhan lainnya 

Pemanfaatan tumbuhan obat telah lama digunakan oleh masyarakat 

Indonesia secara turun temurun. Pemanfaatan tumbuhan obat diterapkan pada 

pengobatan tradisional atau dikenal dengan proses meramu yang diperuntukan 

untuk mengobati gangguan kesehatan atau menjaga kekebalan tubuh. Pengetahuan 

mengenai tumbuhan obat pada pengobatan tadisional sebagian besar belum 

didasarkan pada pengujian klinis tetapi berdasarkan pada pengalaman penggunaan 

tumbuhan (Harmida, 2011). Oleh karena itu, pengetahuan tumbuhan obat yang 

didasari oleh pengalaman penggunaan pada pengobatan tradisional 

memungkinkan adanya perbedaan mengenai jenis tumbuhan untuk mengobati 

suatu penyakit atau gangguan kesehatan sehingga masing-masing kelompok 

masyarakat di Indonesia memiliki pengetahuan tumbuhan obat. Hal ini didukung 

pula oleh perbedaan geografis yang akan mempengaruhi ketersediaan sumber 

daya hayati disuatu tempat sehingga mengakibatkan perbedaan dalam 

pemanfaatan tumbuhan obat dalam pengobatan tradisonal. 

Salah satu suku yang masih mempertahankan pengobatan tradisional 

adalah Suku Lintang. Suku Lintang merupakan suku yang secara administratif 
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bertempat tinggal di Kabupaten Empat Lawang yang tersebar di Kecamatan 

Muara Pinang, Lintang Kanan, Pendopo Barat, Ulu Musi dan Sikap Dalam 

(Kominfo Kab. Empat Lawang, 2018). Masyarakat suku lintang umumnya 

tersebar mengikuti aliran Sungai Lintang yang melewati beberapa kelompok 

marga dari suku Lintang. Masyarakat Suku Lintang menggantungkan hidupnya 

pada hasil alam dan bercocok tanam untuk memenuhi kebutuhan mereka termasuk 

juga dalam pemanfaatan tumbuhan obat pada pengobatan tradisional. 

Berdasarkan survei pendahuluan, masyarakat Suku Lintang yang 

membutuhkan bantuan pengobatan akan mendatangi pengobat tradisional (battra) 

apabila mengalami gangguan kesehatan dengan maksud untuk mengidentifikasi 

penyakit dari pasien serta melakukan pengobatan. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan mengenai tumbuhan obat pada pengobatan tradisional oleh 

masyarakat Suku Lintang masih sangat terbatas informasinya. Pengetahuan 

mengenai jenis tumbuhan obat dan cara pengolahannya hanya berorientasi pada 

battra ataupun sesepuh suku. Penyampaian pengetahuan tumbuhan obat hanya 

disampaikan pada keluarga pengobat tradisional (battra) secara turun temurun dan 

kurang adanya penyebaran pengetahuan tumbuhan obat kepada masyarakat umum 

serta tidak adanya murid pengobat tradisional (battra) dalam praktek pengobatan 

tradisional. Dengan adanya hal tersebut dikhawatirkan pengetahuan lokal 

mengenai pemanfaatan tumbuhan obat pada Suku Lintang akan hilang seiring 

perkembangan modernisasi sosial budaya saat ini.  

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Andika dkk., (2021) namun 

terdapat perbedaan yang mendasar dari penelitian tersebut yaitu (1) responden 

dilakukan secara acak pada masyarakat umum, (2) keluasan wilayah hanya 

diwakili satu desa, (3) pencandraan tumbuhan hanya sampai taksnonomi suku 

tumbuhan sehingga penelitian tersebut belum mewakili data secara keseluruhan 

dari tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat pada pengobatan tradisional oleh 

Suku Lintang Eks Marga Muara Danau. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengambilan sampel wilayah yang lebih luas, penentuan responden yang 

memenuhi kriteria pada penelitian ini, dan pencandraan tumbuhan mencapai 

taksonomi spesies. Sejauh ini belum ditemukan penelitian lebih luas dan 
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terperinci mengenai tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh Suku Lintang Eks 

Marga Muara Danau. 

Dari hasil pendataan dan dokumentasi kajian etnobotani tumbuhan obat 

Suku Lintang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar berupa booklet pada 

peserta didik khususnya mata pelajaran biologi SMA kelas X yang berkaitan pada 

Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 

tumbuhan ke dalam diviso berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis 

tumbuhan serta mengaitkan perannya dalam keberlangsungan kehidupan di bumi. 

Penerapan hasil kajian etnobotani ini mejadikan proses pembelajaran lebih 

kontekstual dengan lingkungan peserta didik yaitu dengan kegiatan ilmiah 

pengamatan dari tumbuhan sebagai objek praktikum sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik serta tujuan dari Kurikulum 2013 dapat tercapai yang 

menjadikan peserta didik lebih aktif dengan proses kegiatan belajar dengan ikut 

andilnya mereka dalam proses pembelajaran dan lebih eksploratif.  

Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tumbuhan oleh masayarakat 

Suku Lintang Eks Marga Muara Danau masih terjaga dan dilestarikan dengan 

adanya masyarakat yang melakukan pengobatan memanfaatkan tumbuhan. Pada 

dasarnya pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat Suku Lintang merupakan 

bagian dari keanekaragaman hayati dan kearifan lokal. Oleh karena itu peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan topik “Potensi Tumbuhan Obat Suku 

Lintang Eks Marga Muara Danau Dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi 

SMA”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 

Suku Lintang Eks Marga Muara Danau ? 

2. Apa saja jenis penyakit atau gangguan kesehatan yang dapat diobati 

dengan memanfaatkan ramuan tumbuhan obat oleh Suku Lintang Eks 

Marga Muara Danau ? 
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3. Bagaimana cara pengolahan ramuan tumbuhan obat oleh Suku Lintang 

Eks Marga Muara Danau ? 

4. Bagaimana potensi tumbuhan obat pada masyarakat Suku Lintang Eks 

Marga Muara Danau ? 

1.3. Batasan Masalah 

 Dalam menghindari perluasan masalah maka peneliti membatasi masalah 

penelitian yaitu : 

1. Informan yang diwawancarai merupakan masyarakat masyarakat Suku 

Lintang Eks Marga Muara Danau berdiam di wilayah Kecamatan Lintang 

Kanan. 

2. Tumbuhan obat diidentifikasi dan pendeskripsian tumbuhan dilakukan 

berdasarkan morfologinya.  

3. Potensi tumbuhan obat dibatasi dari nilai manfaat tumbuhan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh Suku Lintang Eks Marga Muara Danau.  

2. Mengetahui jenis penyakit atau gangguan kesehatan yang dapat diobati 

dengan memanfaatkan ramuan tumbuhan obat oleh Suku Lintang Eks 

Marga Muara Danau  

3. Mengetahui cara pengolahaan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh Suku Lintang Eks Marga Muara Danau  

4. Mengetahui potensi tumbuhan obat pada masyarakat Suku Lintang Eks 

Marga Muara Danau 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat memberikan informasi pengetahuan tentang tumbuhan 

obat yang dapat dimanfaatkan pada pengobatan tradisional oleh Suku 

Lintang Eks Marga Muara Danau. 

2. Bagi ilmu pengetahuan dan pendidikan dapat disumbangkan dalam bentuk 

sumber belajar berupa Booklet berkaitan dengan pembelajaran Biologi 

SMA kelas X pada KD 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam diviso berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perannya dalam 

keberlangsungan kehidupan di bumi. 
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